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Abstrak

Penelitian ini bertujuan utuk mengetahui latar belakang berdirinya Pasar Padang Sappa, mengetahui
éerk&mbangan Pasar Padang Sappa serta dampak keberadaan Pasar Padang Sappa bagi masvarakat.
Aetode vang digunakan ygtuk mengkaji permasalahan dalam penelitian in1 adalah metode sejarah,
vang meliput beberapa]éhapan vaitu, heuristk (mencari dan mengumpulkan sumber), krtik
sumber (kritik ekstern dan intern, interpretasi atau penafsiran sumber, dan hisoriografi (penulizsan
sejarah). Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan penelitian lapangan
(wawancara) dan mengumpulkan sumber arsip. Hasil penelitan menunjukkan bahwa latar belakang
berdinnya Pasar Padang Sappa karena adanya konflik sosial vang terjadi tahun 2000, sehingga pasar
tersebut dipindahkan sementara di Lapangan Sepak Bola Padang Sappa. Karena lokasi lapangan
vang memang tidak memada untuk berjualan, pemerintah akhirnya menemukan lokasi pasar baru
di Padang Sappa samping Kantor Polres Ponrang dan memindahkan pasar tersebut pada tahun
2002, Dalam perkembangan Pasar Padang Sappa kondisi fisik pasar vang awalnya menggunakan
tenda-tenda darurat, saat im1 telah mengrunakan tempat vang lavak untuk melakukan transaksi jual-
beli untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari masyarakat. Keberadaan Pasar Padang Sappa 1n1 dapat
memberikan dampak ekonomi, sosial dan budava yvaitu sebagai sumber pendapatan daerah, sebagai
penvedia lapangan pekerjaan dan sumber penghasilan bagi masvarakat. Berdasarkan hasil
penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa Pasar Tradisional Padang Sappa resmi dipindahkan pada
tahun 2002 dan mulai dijadikan tempat jual-beli. Pasar Tradisional Padang Sappa muncul sebagai
pasar kecamatan vang menyediakan berbagai kebutuhan untuk memenuhi kebutuhan

masyarakathya.
Kata Kuneci : Pasar, Padang Sappa, Fonrang
Abstract

This research and wril:i.ng@ms to find out the background of the gstablishment of Padang Sappa
Market, to know the development of Padang Sappa Market and Yhe impact of existence of
Padang Sappa Market for the community. The method used to study the problems'¥ this study 1s
the historical method, which includes several stages, namely, heuristics (searching and collecting
resources), source criticism (external and internal criticism, interpretation or interpretation of
sources, and hisoriography (historical writing). done by conducting field research (interviews) and
collecting archival smurces%e results showed that the backzround of the establishment of Padang
Sappa Market was due to the social conflict that occurred in 2000, so that the market was temporanly
moved at the Padang Sappa Foothall Field. Due to the inadequate location of the field to sell, the
government finally found a new market location in Padang Sappa next to the Ponrang Police Station
and moved the market in 2002, In the development of Padang Sappa Market the physical condinon
of the market which initially used emergency tents has now use a decent place to make buying and
selling transactions Yo meet the daily needs of the community. The existence of the Padang Sappa
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Market can provide economuic, social and cyltural impacts as a source of regional income, as a
provider of employment and income sourcesYor the community. Based on the results of the study,
it can be concluded that the Padang Sappa Traditional Market was officially transferred in 2002 and
began to be used as a place to buy and sell. Padang Sappa Traditional Market emerges as a sub-
district market that provides various needs Yo meet the needs of the community

Kevwords: Market, Padang Sappa, Fonrang

A. Pendahuluan
Pada masa kim Pasar memegang
peranan penting dalam bidang
perekonomian terutama pada masvarakat
pedesaan. Hampir seluruh masvarakat
dalam  lingkup  kelurahan  maupun
kecamatan mempunyai pasar walaupun
dalam tingkat vang berbeda-heda sesuai
dengan letak perkembangannya.¥asar dapat
diartikan sebagai sentral dari masvarakat
vang berada disekitarnya. Melalui pasar
bukan saja akan terjadi saling berinteraksi
sesama warga masvarakat., tetapt akan
terjacdi saling menukar benda-benda hasil
produksi, bahkan informasi-informasi
tentang berbagai pengalaman diantara
sesama mereka. (| Gunawan Yazd Anta,
006)

asar merupakan kegiatan ekonomi vang
menjach salah satu pervujudan adaptas:
manusia terhadap lingkungannya. Pasar
selama 1 sudah menyatu dan memihiki
tempat paling penting dalam kelidupan
masyarakat sehari-hari. Bagi masvarakat,
pasar ftdak hanva sebaga tempat
bertemunya penjual dan pembels, tetapi juga
sebagai wadah untuk berinteraksi sosial.

(M ad Aziz Hakim, 2005)
beradaan pasar sebagai sumber
perekonomian masyarakat pada hakekatnya
bertyjuan untuk memberikan pelayanan
kepada masyarakat agar dapat memenuhi
berbagai keinginan vang dibutuhkan bag
kelangsungan hidup sehari-hari. Setiap
orang vang datang ke pasar mempunvai
tuy ertentu sesuai dengan kepentingan.
Pasar Perjalan dengan baik jka individu-
individu  didalamnva bertindak sebagai
pembeli sekalizus penjual. Kettka penjual
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menjual komoditas, maka  penjual
mendapatkan uangz vang bisa memenuh
kebutuhannya. (Damsar & Indrayam, 2011).

Seperti halnva Provins: Sulawes:
Selatan khususnva di  Kabupaten Luwu
masith banvak dijumpai pasar tradisional.
Salah satu pasar tradisionalnyva vaitu Pasar
Tradisional Padang Sappa di Kecamatan
Ponrang. Pasar tradisional yvang masth tetap
bertahan dalam memenuhi kebutuhan
masyarakat sekitarnya. Yada awalnya, pasar
hadir dan berfungsi untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari masyarakat. Pasar
Tradigional Padang Sappa di  Kabupaten
Luvu Ydak hanya memasarkan hasil bumi
dan produks: dari Kecamatan Ponrang,
melainkan juga memasarkan hasil bumi dan
produks: dani daerah lain vang diperlukan
masyarakat setempat.

Pelaku pasar pun vang awalnya hanya
oleh dan untuk masyarakat, dalam
perkembangan selanjutnyva hadir pelaku
éasar dan pembeli dan daerah-daerah
elkitarnva, vang aklhimva pasar memadi
pusat pertemuan dari beberapa wilavah
vang lebih luas. (Eddy Ramlan & Widodo,
1994)

Pasar Padang Sappa sebagai salah satu
pasar tradisional mempunyai peranan
penting dalam  menunjang kehidupan
ekonomi masyarakat Luwu, khususnya di
Kecamatan Ponrang dan  sekitarnya.
Berdirinva Pasar Tradisional Padang Sappa
in1 pada tahun 2002 di Desa Padang Sappa.
Lokasi awalnya berada di Desa Padang
Subur, namun pada tahun 2000 terjac:
kekacaun karena permasalahan
kepemilikan  lahan  pasar  tersebut
Ternadinyva kekacauan disebabkan adanya
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sekelompok orang vang menuntut lokasi
Pasar Padang Sappa, karena merasa sebagai
ahli waris vang sah dan menuntut kepada
Pemda. Tk. IT Luvwu untuk membayar ganti
rugi 1 mulvar, selanjutnva dipicu kematian A.
Svair Bin Massiwa (penuntut) pada tanggal 1
Agustus 2001, (Nona Senga, 2001).

Akhirnva hampir 1 @hun pasar
dipindahkan sementara di Lapangan Padang
Sappa. Pada tahun 2001 tegadilah
pembebas lahan, maka pasar tersebut mulai
dipindahkan ke Desa Padang Sappa tahun
2002.

Pada awal perpindahannva, Pasar
Tradisional Padang Sappa masth sangat
sederhana, dapat dikatakan masih dalam
keadaan darurat, contohnva: tempat
berjualan para pedagang vang menggunakan
bambu dan masth menggunakan tenda. Dh
samping itu, pengelolaan kebersihan juga
tidak diperhatikan.

Sejak tahun 2003 Pasar Padang Sappa
mulai  dibangun dan menjadi Pasar
Kecamatan, Pasar Padang Sappa direnovast
dan Welah banvak mengalami perubahan
baik dari segi lokasi maupun fasilitasfasilitas
vang dibangun dalam kawasan tersebut.
Pembangunan heberapa fasilitas pasar
memberikan rasa nyaman terhadap para
pedagang dan pembeli yvang berkunjung di
pasar tersebut,

Berdasarkan hal tersebut maka vang
menarik dan Pasar Tradisional Padang
Sappa m1 vakm bagaimana awal mula
berdirinva Pasar Tradisional Padang Sappa.
perkembangan Pasar Tradisional Padang
Sappa, serta dampak keberadaan Pasar
Tradisional Padang Sappa di Kabupaten
Luwu.

Perubah perkembangan  Pasar
Padang Sappa‘tidak hanya dipengaruhi oleh
perubahan sistem pengelolaan tetapi juga
karena kebyjakan pembangunan vang
dilakuk oleh Pemerintah Kabupaten
Luvu.“Berdasarkan dart semua perubahan-
perubahan vang diterapkan oleh Pemerintah
Kabupaten Luwu terhadap Pasar Padang
Sappa membuat Pasar Padang Sappa dan
tahun ke tahun mengalami perkembangan,

baik it dalam jumlah pedagang maupun
pengunjung.
B. “Wletode Penelitian

Penelitian 11 adalah penelitian sejarah
dengan menggunakan metode vang sesuai
dengan kaidah keilmuan sejarah,
ebagaimana berikut.

Heuristik

Heunstik merupakan langkah awal dan
metode penelitan sejarah, dimana pada
tahap 1 seorang penelit mencani dan
mengupavakan penemuan atas sumber
sejarah vang memulki keterkaitan dengan
objek penelinan. Sumber sejarah tersebut
dapat berupa catatan, tradisi lisan, dan setiap
tittk atau secercah apapun vang memberi
penerangan bagi cerita kehidupan manusia.
(Suhartono W Pranoto, 2010)
2. itk Sumber

itk terhadap sumber bertujuan
untuk  mempercleh faktafakta vang
seobyektf mungkin, sehingga karva sejarah
vang dihasilkan merupakan produk dan
proses ilmiah vang dapat dipertangsung
jawabkan, bukan hasil dari suatu fantasi
maupun mampulasi. (Helius Sjamsuddin,
017)

Interpretast

Interpretasi adalah proses pemaknaan
fakta sejarah. Dalam interpretasi, terdapat
dua pomnt pentng, vaitu  sintesis
(menyatukan ) dan analisis (menguraikan).
Faktafakta sejarah dengan diuraitkan dan
disatukan sehingga mempunyai makna vang
berkaitan satu dengan vang lainnya.
4. 1storiografi

ahapan terakhir dari metode

peneliti sejarah  adalah historiografi.
Dalam p i peneliti akan menuliskan
peristiwa sejarah tersebut dalam sebuah
tulisan yvang dalam penulisan, pemaparan
dan pelaporan menggunakan tata cara
ertenmni.

C. Timauan Penelitian

Penelittan tentang Pasar Padang Sappa
i1 berada di Kecamatan Ponrang,
EKabupaten Luwu.
1. Keadaan Geografis

quﬂnlinm Fendidikan dan FPeneliian Kesejarahan, Vol 5 No.4 Okrober 2018, 3545 | 87
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Kecamatan Ponrang vang merupakan
hasil pemekaran dari Kecama Bupon
pada tahun 2000  lalu. engan
diberlakukannva UU. No. 22 Tahun 1999
tentang Pemerintahan Daerah, maka semua
wilayah berpeluang untuk mengembanglkan
potensi sumber dava alamnya dan
membangu daerah Masing-masing.
Kecamatan W onrang merupakan salah satu
dant 22 kecamatan vang ada di Kabupaten
Luwu vang memiliki wilayah vang cukup
luas. Adapun batas-batas wilayah Kecamatan
@:}nr:mg Vaitu :
Sebelah Utara berbatasan dengan
Eecamatan Bua
2. Sebelah Timur berbatasan dengan
Teluk Bone
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan
Kecamatan Bupon dan Kecamatan
Ponrang Selatan
4. Sebelah Barat berbatasan dengan
Kecamatan Basse sangtempe.

Kecamatan Ponrang @‘rletak
memanjang dari ttmur ke barat vang terdin
dari 8 desa dan 2 kelurahan vang seluruhnya
dapat dilalui dengan kendaraan roda dua
dan roda empat. Kecamatan Ponrang vang
memiliki luas wilayah adalah 107,09 Em?.
(Badan Pusat Statisuk, 2017). Untuk
membantu kelancaran program pemerintah
di desa’ kelurahan di Kecamatan Ponrang
membentuk perangkat organisasi
kemasvarakatan di bawah desa’ kelurahan
berupa dusun’ lingkungan, RW/RK dan
RT. Banvaknya dusun/lingkungan dan RT
bervariast antar desa’kelurahan berdasarkan
penduduk dan sesuai kondisi wilayah
masing-masing desa/kelurahan. Kecamatan

Ponrang secara keseluruhan terdapat 45
dusun,/ lingkungan, 58 KW/ RK dan 71 RT

2. Keadaan Demografi

Penelitan dengan judul Pasar Padang
Sappa 11 mengambil lokas: di Kecamatan
Ponrang maka dari itu dyjelaskan bagaimana
keadaan atau kondisi  penduduk di
Kecamatan Ponr berdasarkan jenis
kelamin sebagai akteristk penduduk
vang pokok. Struktur im  mempunvai

pengaruh penting baik terhadap tingkah laku

demografis maupun sosial ekonomi.
Jumlah penduduk di Kecamatan

Ponrang setiap desa/kelurahan memilika

@l:nla}- vang berbeda-beda, terdapat
esa/kelurahan vang memuliki jumlah vang

padat dan desa/kelurahan vang
penduduknya sedikit.

Secara umversal penduduk  se-
Kecamatan Ponrang berdasarkan BPS
tahun 2017 sebanyak 26.985 jrwa _dengan
populasi dan  jemis  kelamin a-laki
sebanyak 13.417 jiwva dan perempuan
sebanyak 15.568 jiwa.

Berdasarkan jumlah penduduk setiap
tahunnya pasti akan mengalami peningkatan
dan penurunan. Hal vang mempengaruhi
baik peningkatan dan penurunan penduduk
di Kecamaran Ponrang dipengaruhi oleh
tiga faktor vaitu : faktor kelahiran, faktor
kematian, dan faktor perpindahan
penduduk.

D. Pembahasan
1. Berdirinya Pasar Padang Sappa

Pasar Padang Sappa vang merupakan
salah satu pasar di Kabupaten Luwu vang
dapat memingkatan perekenomian daerah
dengan hasil bumi dan produksinya

Lokasi awal Pasar Padang Sappa berada
di Desa Padang Subur, namun pada tahun
2000 saat terjadi konflik sosial dimana
sekelompok masvarakat menuntut lokas:
Pasar Padang Sappa kepada Pemerintah
Kab. Luwu, karena bagm pithak penuntut
(Alhmarhum A. Syair) bahwa lokasi tersebut
merupakan warisan dari orang tuanya
sehingga menganggap dirinya sebagai ahli
waris vang sah. (Nona Senga, 2001)

Pihak penuntut mulai  bereaks:
mempertahankan lokasi Pasar Padang
Sappa kettka mendengar informasi bahwa
Pemerintah Luwu merencanakan untuk
merenovasi pembangunan fisik. Dalam
reaksinva mereka menutut Pemerintah
Luwu untuk tdak melanutkan rencana
merenovasi bangunan pasar dan pihak
penuntut juga memunta gant rug sebanyak 1
milvar, tetapt pemernntah tidak menyetun
pernuntaan tersebut, pemerintah hanya

qjc*ﬂlrlinm Fendidikan dan FPeneliian Kesejarahan, Vol 5 No.4 Okrober 2018, 35-45 | 38
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mengatakan dan meminta penawaran 200
sampai 400 juta kepada penuntut bahwa
pembavaran  dapat dilakukan  tetapi
merupakan sebagai imbalan atas jasa orang
tua penumntut.

Terjad:i pro-kontrak di  masyvarakat
mengenai ganti rugi lokasi pasar antara pihak
penuntut dengan masyarakat trasmigrasi
lokal vang berdomisih tetap terutama
masyarakat di Padang Sappa, Padang Subur
dan Tumale tidak menginginkan adava ganti
rugi. Karena jika dilakukan, ditakutkan
konflik tersebut akan berkepanjangan,
dimana  penuntut akan  berpeluang
menuntut semua lokast vang masuk dalam
area provek pembangunan vang
direncanakan oleh pemermntah. Akhirnva
pada bulan juli-agustus terjadilah bentrokan
fisik dengan memakai barang-barang tajam
seperti parang, semjata rakitan (FPapporo)
tombak dan sebagainya, vang akhirnya
banyak korban jiwa vang berjatuhan dan
r -rumah penduduk yang hancur.

asca terjadi konflik sosial, pada akhir
tahun 2000 lokasi Pasar Padang Sappa
dipindahkan di Lapangan Sepak Bola
Padangz Sappa untuk sementara selama 1
tahun. Sementara 1tu pemernntah juga
mencari lokasi yvang dianggap strategis untuk
dyadikan sebaga1 sarana pembangunan
Pasar Padang Sappa vang permanen. Tanah
vang merupakan lokasi Pasar Padang Sappa
dengan luas = 2 hektar merupakan tanah
kosong milik dan Alm., Perkasi, Alm. Hj.
Redan dan Alm. Pakambara vang di
bebaskan oleh pemerintah. (Abdul Aziz,
2018) Bentuk awal saat tanah tersebut
sebelum dibeli berupa sawah vang luas, dan
kemudian dilakukan pemerataan tanah agar
bisa ditempatkan sebagai pasar baru. Lokasi
pasar baru berdekatan dengan Kantor
Polsek-Danramil Ponrang.

Pada tahun 2002 pasar vang berada di
lapangan kemudian dipindahkan ke lokasi
pasar baru di Padang Sappa. Dimana
lapangan Padang Sappa memang bukan
tempat vang strategis  untuk dyadikan
tempat jualbeli. Biarpun di lokasi pasar
baru keadaan pasar masih darurat, hanya
menggunakan tenda-tenda'terpal, bambu,

dan kayu saja, tapi banyak saja pedagang
vang berjualan di Pasar Padang Sappa. Pada
akhir tahun 2002 mulailah  dilakukan
penimbunan di Pasar Baru Padang Sappa
dan sampai sekarang sudah di fungsikan
oleh masyarakat se-kecamatan Ponrang dan

mummnya masyarakat di Luwu.

ara pedagang vang pernah berualan di
pasar lama (sebutan untuk pasar di lokas:
Padang Subur) dan saat pasar di Lapangan,
iu juga vang kembali berjualan di Pasar
Padang Sappa bahkan semakin bertambah
banyvak. (Awal, 2018). Banyak para
pedagang pendatang baru vang berjualan di
Padang Sappa, karena melihat situasi pasar
vang baru saja dibuka sehingga menarik
perhatian sebagian masvarakat Kecamatan
Ponrang dan masvarakat dann  luar
kecamatan.

Pasar Padang Sappa masith disebut
sebagai pasar tradisional karena memiliki
cirt khas seperti n'ansak?;a perdagangan
secara informal dan bersifatYawar-menawar
antara penjual dan pembeli, lokasi strategis
vang berada di lingkungan pendudulk,
menjual kebutuhan pokok sehari-hari, dan
tidalk teratur.

1. Perkembangan Pasar Padang Sappa
a) Kondisi Fisik Pasar
1) Perkembangan Pada Awal Perpindahan

Hingga Tahun 2007

Pada awal perpindahkan pasar padang
sappa tahun 2002, kondisi bangunan pasar
masth dalam keadaan darurat, bukan
permanen. Para pedagang sendirilah
membangun kapling vang menggunakan
tenda-tenda darurat dengan menggunakan
terpal vang yvang digunakan berjualan untuk
menghindari dari sinar matahari dan hujan.
Sudah ada juga sebagian para pedagang
membangun kios sekitar 15 toko di bagian
pasar bagian depan sebelah kiri. (Awal,
2018). Sebagian lagi ada vang membangun
lapaknya menggunakan papan sebagai
alasnva dan menggsunakan terpal sesuai
dengan tempat lokasi kaplingnva. Terpal im
kemudian digunakan sebagai atap vang
ditkatkan 4 ruas batang balok kayu di setiap

sudutnya. Bazi pedagang sayuran mereka
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hanva menggunakan terpal baik sebagai alas
maupun sebagai atap.

Setelah satu tahun menetap dilokast
pasar vang baru , pada tahun 2004 Pasar
Padang Sappa mengalanu kebakaran akibat
kompor milik disalah satu toko vang ada
dipasar, pada waktu itu kepala pasamya
masih Pak Aziz dan vang menjadi Camat
Ponrang pada saat 1tu Bapak Thamrin
Hamud. KEebakaran tersebut terjadi malam
hari, digelapnya malam, para penduduk
padang sappa, padangz subur, tumale,
membantu  memadamkan kobaran am
tersebut. Alubat kebakaran tersebut banvak
pedagang vang harus kehilangan barang
dagangan mereka dan sebagian tenda-tenda
milik pedagang lainnyva juga habis dilalap api.

Pada tahun 2005 para pedagang vang
mengalami kebakaran sedikit demi sedikit
mulai kembali dibangun tempat untuk
berjualan. Dan pemilik tahan sebelumnya
juga menyumbangkan tanahnya seluas 4
meter untuk jalanan. Mereka memasang
vang namanya Ssemi  permanen, para
pedagang mendirikan gardu-gardu vang
saling berhimpit satu dengan vang lamnnya
1stilahnya disebut gardu dempet atau gardu
berpetak. Tahun 2006 pemenntah
menetepakam Pasar Padang Sappa sebagai
pasar permanen. (Abdul Aziz, 2018)

2) Perkembangan dan tahun 2008-2013

Kondis1 fisik pasar pada tahun 2008
para pedagang masith menggunakan gardu-
gardu sebagai tempat berjualan. Banvak
juga pedagang vang membuka lapak-
lapaknya sendiri sedap hari pasar karena
selam  belum ada bangunan inpres
pemerintah, para  pedagang  bebas
membuka lapak untuk berdagang. (Awal,
2018) Kebijakan pemerintah bahwa selama
belum ada bagunan resmi  inpres
pemerintah, para pedagang wajar untuk
membuka lapak dan membuat tenda
sendiri-sendiri. Beberapa pedagang
membangun toko sendiri untuk mereka
tempati berjualan.

Sampai pada tahun 2013 Pemerintah
mendapat bantuan  dann Kementerian
Perdagangan Republik Indonesia, maka
dibangunlah bangunan permanen untuk

para  pedagang. Jumlah  bangunan
permanen Pasar Padang Sappa vairu ada 54
bangunan kios, dan los ada 66 petak, dari
los tersebut terbagt menjadi 2 los aitu los
basah dan los kering. Los basah ada 42
petak dan los kering.(Awval, 2018)

3.) Perkembangan dan tahun 2014-2017

Sejak pembanzunan terakhir
pemerintah pada thun 2013 sampai
sekarang 1 belum ada lazn pembangunan
dan pemenntah. Yang ada hanya pedagang
sendiri yang membanzun tempat jualannya
seperti penjual bakso dan penjual minuman
vang mendinkan gardu-gardu. Para
pedagang ini telah mendapat izin  lokasi
tersebut melalui Kepala Pasar Padang
Sappa.

Kondisi fisik pasar Padang Sappa saat
i1 terlihat baik, namun masth banyak vang
harus ditata kembali oleh pemerintah mulai
jalanan vang ada didalam pasar, penataan
lapak-lapak, masih perlu ada pembangunan
seperti penambahan WC, untuk membuat
Pasar Padang Sappa terlihat menarik bag
masyarakat Kecamatan Ponrang maupun
diluar Kecamatan Ponrang.

b) Pedagang dan Pembeli
1) Pedagang

Para pedagang di Pasar Padang Sappa
sebagian besar dan penduduk Kecamatan
Ponrang sendin, terdapat berbagai macam
pedagang seperti pedangan ikan/daging,
pakaian, pedagang kosmetik, pedagang
pecah belah, pedangan sepatu/sandal,
pedagang savur mavur, pedagang buah
buahan, pedagang campuran, pedagang
alat-alat pertanian. Sejak awal dibukanya
Pasar Padang Sappa pedagang vang
dominan berdagang hingga saat in1 adalah
pedagang campuran, pakatan, dan sandal-
sepatil.

Terdapat beberapa faktor pendorong
vang memotivasi masyarakat di Kecamatan
Ponrang kemudian memilih untuk
melakukan aktivitas sebagai pedagang, vaitu
a. Warisan Orang Tua

Dikalangan masyarakat Luwu telah
menjadi tradisi, begitu juga dengan daerah-
daerah lain, dimana setap oranz tua
senantiasa berusaha menawarkan
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keterampilan atau keahlian vang mereka
miliki kepada generasinya agar diyadikan
bekal untuk hidup dikemudian hari. Begitu
juga halnya dengan lapangan pekerjaan vang
dianggap bhisa memberikan  sumber
penghidupan.

Setiap orang vang memiliki
keterampilan atau keahlian khusus selalu
berusaha apabila kelak mereka ntdak
sanggup lam  untuk  menjalankan
pekerjaannva, maka pekemaan tersebut
akan diserahkan kepada salah satu dan
anggota terdekamyva untuk melanjutkan
usaha tersebut. Demikian halnva juga vang
ditemukan diantara pedagang-pedagang

éfaa.r Padang Sappa, sebagian dari mereka
elanjutkan pekerjaan vang telah dirintis
oleh orang tua mereka.
b. Kegemaran/Hobi

Salah satu hal faktor pendorong untuk
memotivast pedagang di Pasar Padang
Sappa untuk berdagang adalah Hobu.
¢. Tidak ada pekenjaan lain

Faktor vangz memotmvasi pedagang di
Pasar Padang Sappa untuk berdagang
adalah tidak adanva pekerjaan lain.

2) Pembeli

Pasar Padang Sappa memadi salah satu
tempat untuk pertemuan bukan hanya
antara pedagangz dengan pembeli. Akan
tetapi, bertemunva juga pembeli dan
pembeli, karena pembeli vang datang ke
Pasar Padang Sappa bukan hanva
penduduk setempat, melainkan darn berasal
dari beberapa desa vang berbeda dan
bahkan dari kecamatan vang berbeda.

Penduduk vang bertempat tinggal di
area dekat Pasar Padang Sappa memilik
kecenderungan untuk berbelanja setiap
harinya di Pasar Padang Sappa agar
kebutuhan sehari-harinya terpenuhi. Lain
halnya dengan penduduk wilavah Iluar
Kecamatan Ponrang vang biasanva datang
ke Pasar Padang Sappa pada saat hari pasar
vartu han mungsu dan harn rabu. Namun,
tidak menutup kemungkinan ada juga
pembeli dari luar Kecamatan Ponrang vang
datang ke Pasar Padang Sappa meski bukan

hari pasar.

Pertemuan vang tenjadi baik  dan
sesama pedagang, pembeli, dan warga pasar
tentunva menimbulkan interaksi, baik vang
berhubungan langsung dengan masalah
transaksi  jual-beli barang, maupun
persoalan  vang  berkaitan  dengan
kehidupan sosial. Interaksi yang terjadi ci
Pasar Padangz Sappa menciptakan rasa
keakraban, hal tersebut didukung oleh
penggunaan bahasa daerah vang mereka
sunakan,

¢) DBarang yang Diperdagangkan

D1 pasar Padang Sappa ada beberap jenis
barang vang diperdagangkan vang melipun
kebutuhan pokok berupa pangan vaitu :
beras, savur-sayuran, buah-buahan,
ikan/'daging, kacang-kacangan, gula merah,
dan lain-lain. Kebutuhan sandang antar lain :
pakain sekolah, pakaian sehari-hari, pakaian
bekas atau cakar, sepatu, sandal, tas, jilbab.
Sedangkan untuk kebutuhan papan antara
lain barang-barang elektronik, perabot rumah

@lgga dan barang pecah belah.

arang-barang vang diperjual-belikan di
Pasar Padang Sappa selain barang dari luar
kecamatan adapula barang vang merupakan
hasil perternakan, pertamian, perkebunan
dan  merupakan  hasil  perkebunan
masyarakat Kecamatan Ponrang,

d) Fasilitas Pasar

Permasalahan vang tegadi di Pasar
Padang Sappa saat im1 adalah fasilitas pasar
itu sendirt. Sejak awal didirkannva Pasar
Padang Sappa belum ada faslinas vang
dibangun, pemnntah hanva membenkan
wacana bahwa akan membangunkan
fasilitas, namun kenvataan hingga saat i
hanva ada 1 toilet vang dibangun pada
tahun 2013 bersama dengan pembangunan
los pasar basah vang merupakan bantuan
dari Kementerian Perdagangan RI. (Awal
2018)

Pasar Padang Sappa juga masith perlu
adanya tempat pembuangan sampah agar
pasar tampak bersth dan Egnvamanan
kettka pembeli berdatangan. Yhilah yang
harusnya memjadi tugas dan pemerintah
daerah saat 11 untuk meningkatkan
perekenomian daerah dengan
membangunkan fasilitasfasilitas di pasar

5
E
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agar meningkatkan minat para pedagang
masuk berjualan dan pembeli merasa
nyvaman untuk berbelanja.

e) Pengelolaan Pasar

Sebagai salah satu lembaga
perekonomian masvarakat kecil, pasar
mempunval organisasi tersendiri dalam
memnjalankan akmits. Mereka adalah
pengelola pasar , Pasar Padang Sappa juga
memiliki pengelola pasar vang dibert ttm

éjt‘ja Pasar Padang Sappa. Tim 1m

elaksanakan tugastugas vang bersifat
teknis dan admimistratf. Sebagain besar
pegawal atau petugas Pasar Padang Sappa
adalah penduduk ash Kecamatan Ponrang.

Pengelola pasar saat ini adalah Pak
Harun Palangga vang menjabat sebagai
kepala pasar, dengan Pak Awal, Pak
Bahtiar dan Weldi sebagai kolektornya.
Yang bertugas untuk bagian kebersihan
adalah Pak Awal dan Karereng dengan
bekerna  sukarela tidak digajp  dan
pemerintah. Mereka hanyva menagih
pedagang dan  hasilnya itu  mereka
membaginya. Adapun  tenaga-tenaga
sukarela vang membantu-bantu itu tdak
termasuk dalam struktur pengelola.

Bapak awal selaku kolektor setiap han
tugasnva menagih tarf retribusi tempat
pedagang di los basah. Para pedagang vang
ada di los basah setiap pasarnva membayar
retribusi  sebesar Rp 5.000'hart pasar.
Tetapt para pedagang tdak ingn ambil
pusing maka, mereka lebih memilih untuk
bayvar bulanan dengan tanf Rp
45.000/bulan, supaya para pedagang tdak
repot lagt membavar retribusi setiap hari
pasarmya. (Awal, 2018) Sedangkan petugas
kebersihan bertugas membersihkan pasar
apabila pasar telah usai dengan. Petugas
kebersthan  mengenakan  tarif  Rp.
2000/ruko setiap hari pasarnva.

Dibagian depan area pasar, dikelola
oleh Dinas Perhubungan vang masuk pada
tahun 2004 mereka mengelola area tersebut
dengan membuka jasa parkir dengan tanf
Rp 1.000/motor. Ada 4 orang pegawai darn
Dinas  Perhubungan  vaitu  Bapak
Awaluddin, Bapak Abd. Rahman, Asranto
dan Ida Ayuyanti. Dibagian depan, pada

saat masuk ke dalam area Pasar Padang
Sappa ada petugas retribusi vang berjaga,
begitn juga dibagian belakang pasar vang
dilewati oleh masvarakat ada petugas

retribusi vang berjaga.

2. Dampak Keberadaan Pasar Padang
Sappa

a) Dampak Keberadaan Pasar Padang
Sappa Bagi Masyarakat

Hal yang tidak dapat dikesampingkan
vang berkaitan dengan fungsi pasar, yaitu
pasar sebagai wadah penyediaan lapangzan
kema. Dalam penyediaan lapangan kera,
ada beberapa penjual jasa vang terdapat
dalam kawasan Pasar Padang Sappa.
Adapun penvedia jasa di Pasar Padang
Sappa vaitu :

1) Buruh angkut

Salah satu penvedia jasa di Pasar
Padang Sappa vaitu buruh angkut. Buruh
angkut dibutuhkan oleh para pedagang
untuk mengangkut barang-barang vang
tidak bisa mereka kerjakan, karena jumlah
barang vang banvak dan berat, sehingga
mereka membutukan vang namanva buruh
anglkut. Para buruh angkut biasanva bekerja
pada lkioskios vang dimiliki oleh para
pedagang besar.

Buruh angkut yang terdapat di kawasan
Pasar Padang Sappa Buruh anglkut tersebut
bertugas untuk membantu pedagang vang
akan menurukan barang dagangannya dan
mobil ke tempat jualannyva atau
mengangkut kembali barang ketika pasar
akan selesai. Buruh angkut juga membantu
para pembeli apa bila barang belanjaannya
berlebihan.

2) Pengemydi Becak

Becak erupakan salah satu alat
transportasi masyarakat vang masth
digunakan oleh masyarakat Padang Sappa
dan sekitarnyva. Becak menggunakan tenaga
manusia  dalam  menggerakan  alat
transportasi tersebut. Pada awal tahun 2000-
an becak merupakan alat transportasi vang
dominan digunakan oleh masyarakat
setempat. Seiring perkembangannya, becak
mulai ditinggalkan oleh masvarakat. Hal i1
disebabkan banvaknya transportasi lain
vang muncul vaitu ojek
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Pengemudi becak vang masih bertahan
di Pasar Padang Sappa sampai saat 11 ada
sekitar 10 pengemudi becak. Setiap harinya,
pengemud: becak mencart penumpang,
bukan hanva pada saat han pasar saja.
Adapun pekenaan lain dann pengemudi
becak adalah petami. Setiap pasar para
pengemud:  becak  tersebut  biasa
mendapatkan Rp. 80.000 hingza Rp.
100.000/pasar. Namun, pada saat hari-han
biasa pengemudi kadang mendapatkan Rp.
50.000/hart. (Iding, 2018) Becak tersebut
biasanya dusi maksimal 3  orang
penumpang.

3) Tukang ojek

Tukang Gjek%empal:mzt salah satu alat
transportasi roda dua yang kini banvak
digunakan oleh masyarakat, karena dinilai
lebih  cepat  dibandingkan  dengan
menggunakan becak. Tukang ojek mulai
berkembang Ppada tahun 2008 dan hingga
saat ini masih bertahan. Dengan adanya
keberadaan  Pasar  Padang  Sappa,
memberikan peluang bagi tukang ok
untuk membawa penumpang dari pasar ke
rumah penumpang, atau dan  rumah
menuju ke pasar.

Tarf tukang ojek disesuaikan dengan
dekat atau jauhnya jarak vang tempuh untuk
membawa penumpangnva.(Nurdin, 2018).
Sama halnya dengan pengemudi becak,
hasil pendapatan tukang GjE%Ebﬂl banvak
pada saat han pasar, kadang¥hencapai Rp.
90.000 hingga Rp. 150.000/pasar. Saat han-
hari biasa kadang tukang ojek mendapatkan
Rp. 60.000 hingga Rp. 90.000. Pangkalan
ojek disekitar padang sappa ada 2 tempat
vaitu didepan kantor polisi atau samping
Pasar Padang Sappa dan di perempatan.
Padang Sappa-Padang Subur. Namun,
tukang ojek bukan hanva yang berada
disekitaran Padang Sappa, ada juga vang
dari desa-desa vang ada di Kecamatan
Ponrang.

b) Dampak Keberadaan Pasar Padang
Sappa Bag1 Pedagang
Dengan hadirnya Pasar Padang Sappa
m sebagai wadah untuk mempengaruli
peningkatan pendapatan dan tngkat

kesejahteraan %agi para pedagang vang
melakukan aktmatas perdagangan di Pasar
Padang Sappa, baik pedagang vang telah
lama berjualan maupun pendatang baru.
Hal ini terlihat dar beberapa pedagang vang
telah mampu untuk membiayai kehidupan
keluarganyva dengan cara berdagang serta
telah memiliki kempemilikian sendint
sepertt kepemilikan kendaraan,
kepemilikan  rumah hinggza  dengan
pedagang vang sudah haj.

Adapun pedagang di Pasar Padang Sappa

vang tergolong sukses ditandai dengan

dagangannya vang semakin berkembang, hal
ini bisa dilihat dari jumlah barang dagang
vang diperjual-belikan serta tempat mereka
berjualan. D1 samping itu, para pedagang
tersebut memiliki beberapa ruko wvang
terdapat di pasar lain selain pasar di Padang

Sappa. Pedagangan di Pasar Padang Sappa

dapat dikatakan sebagai pedagang vang

sukses dapat dilihat dart pedagang savuran,
barang campuran, pedagang pakaian, dan
pedagang barang pecah belah.

c¢) Permasalahan di Pasar Padang Sappa
Selain memberikan kontribusi terhadap

pendapatan daerah di Kabupaten Luwu,

Pasar Pa%ng Sappa juga memiliki

beberapa Wendala dan permasalahan.

Adapun kendala dan permasalahan vang

dimalksud adalah :

1} Tidak terpakanya sekitar 15 los vang
telah dibangun pemerintah. Hal im
disebabkan Lkarena pedagang lebih
memilih  berjualan dibagian depan
sedangkan los vang dibuat pemermtah
berada dibagian dalam pasar, sehingga
pedagang berpikir pembel tidak akan
repot lagi untuk masuk ke bagian dalam
jika berjualan dibagian depan pasar.

2} Akses jalan didalam pasar vang tidak
merata, karena masith menggunakan
timbunan tanah beserta batu-batu vang
membuat kendaraan apabila masuk ke
dalam pasar pastt tidak bisa benalan
dengan baik. Diperlukan juga tempat
pembuangan sampah agar pasar terlihat
bersih, idak berbau demi kesehatan dan

kenyamanan pembeli maupun pedagang

quﬂnlinm Fendidikan dan Feneliian Kesejarahan, Vol 5 No.4 Okrober 2018, 35-45 | 43

https://universitas-negerimakassar.turnitin.com/viewer/submissions/0id:30123:11656964/print?locale=en

12114



11/22/21, 11:34 AM

2018 Pasar Tradisional Padang Sappa Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu 2002-2017.pdf - Rasyid Ridha

JURNAL PATTINGALLOANG

©Jurusan Pendidikan Sejarah@akl_ﬂtas Ilmu Sosial Universitas Negeri Makassar

3) EKurangnyva bantuan pembangunan dari

pemerintah daerah untuk meningkatkan
mutu pasar seperti pembuatan WU,
mushollah.
Penataan tata ruang pasar vang tidak
baitk, hal im1 disebhabkan tdak
menyatunya area para pedagang dengan
jualan jemis sama melainakan memilih
berjualan menggunakan lapaklapak di
area vang berbeda. Baiknya apahila
menggunakan sistem ZOMig
(pembagian kawasan dalam bebegapa
zona sesuai dengan fungsinva) vangap1
dan efeknf sehingga memudahkan para
pembeli dalam menentukan jenis
barang vang dibutuhkan

E. Qesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian vang telah
di uraikan sebelumnva, adapun beberapa
kesimpulan dari pembahasan adalah Pasar
Padang Tradisonal Padang Sappa mula
dipindah pada tahun 2002. Lokasi awal
Pasar Padang Sappa berada di Desa Padang
Subur, namun pada tahun 2000 saat terjads
konflik  sosial dimana  sekelompok
masyarakat menuntut lokasi Pasar Padang
Sappa _kepada Pemenntah Kabupaten
Luﬁu.Qada akhir tahun 2000 lokasi Pasar
Padang Sappa dipindahkan di Lapangan
Sepak Bola Padang Sappa untuk sementara
selama 1 tahun. Sementara itu pemerintah
juga mencari lokasi yang dianggap strategis
untuk dyjadikan sebagai sarana
pembangunan Pasar Padang Sappa vang
permanen. Ada 3 lokasi rencana awal akan
didirikan pasar baru, namun semua pilihan
tidak ada vang sesuai. Dan akhirnva lokasi
pasar jatuh di samping Kapolsek dengan 3
orang pemilih tanah. Pada  awal
perpindahkan ke lokasi baru, Pemerintah
melakukan penimbunan dan pemerataan
tanah. Pedagang pun mulai membuat lapak-
lapak dan tenda-tenda vang sifatmya masih
dalam keadaan darurat. Pada tahun 2013
pemermntah mendapat bantuaan  dan
Kementerian Perdagangan, maka mulailah
bangun, loslos dan ruke untuk para
pedagang. Namun, selama 5 tahun terakhir
tidak ada tanda-tanda dan pemerintah untuk

melakukan pembangunan. Pasar Padang
Sappa memiliki dampak bagi perekonomian
masyarakat di  Kecamatan  Ponrang
khususnya dalam penvediaan lapangan kerja
bagi penduduk setempat. serta
mempengaruhi  peningkatan pendapatan
dan tngkat kesejahteraan bag para
pedagang vang melakukan  aktnitas
perdagangan.
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